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Abstract The purpose of this research is to identify the factors influencing the community’s behavior in littering
in Rappang Village, Sidenreng Rappang Regency. The population in this study consists of all Heads of Families
in Rappang Village, totaling 585 families. The sample in this study consisted of 86 respondents determined
using the Slovin formula and random sampling technique. The type of research used is quantitative research.
Data collection techniques were carried out through observation, questionnaires, and literature study. The
data analysis technique was carried out with the help of the SPSS application. The research results show that
the predisposing factors (knowledge, attitudes, and beliefs) have an average percentage of 83.8% and fall into
the “very good” category. The enabling factors (facilities, infrastructure, and distance to polling stations)
have a percentage of 59.3%, while the reinforcing factors (social support, environmental pressure, and
policies) have a percentage of 60.8%, both of which fall into the “fairly good” category. Based on the results
of the multiple linear regression analysis through the ANOVA test, an F value of 3.656 was obtained with a
significance level of 0.016.Because this significance value is smaller than the 10% significance level (0.10), it
can be concluded that this multiple linear regression model is significant simultaneously. The regression
results show that the R square is 0.118, which means that approximately 11.8% of the variation in community
behavior can be explained by predisposing factors, enabling factors, and reinforcing factors.
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku
Masyarakat dalam Membuang Sampah Sembarangan di Kelurahan Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga di Kelurahan Rappang yang berjumlah 585 KK.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 responden yang ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dan
teknik random sampling. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan bantuan
aplikasi SPSS. Adapun, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor predisposing (pengetahuan, sikap, dan
keyakinan) memiliki rata-rata persentase sebesar 83,8% dan termasuk dalam kategori “sangat baik”. Faktor
enabling (fasilitas, infrastruktur, dan jarak TPS) memiliki persentase sebesar 59,3%, sedangkan faktor
reinforcing (dukungan sosial, tekanan lingkungan, dan kebijakan) sebesar 60,8%, yang keduanya termasuk
kategori “cukup baik”. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda mealui uji ANOVA, diperoleh nilai F
sebesar 3,656 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,016. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat
signifikanasi 10% (0,10), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda ini signifikansi secara
simultan. Hasil regresi menunjukkan bahwa R square sebesar 0,118, yang berarti bahwa sekitar 11,8% variasi
perilaku masyarakat dapat dijelaskan oleh faktor predisposisi (predisposing factors), faktor pemungkin
(enabling factors), dan faktor penguat (reinforcing factors).
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1. LATAR BELAKANG

Persoalan sampah kini menjadi isu lingkungan yang mendesak di Indonesia, seiring
peningkatan populasi dan aktivitas manusia (Muhlis, 2022). Rendahnya kesadaran
masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya memperburuk kualitas lingkungan,
sementara penanganan pemerintah, khususnya di wilayah perdesaan, belum maksimal.
Kondisi ini menimbulkan dampak berlapis, mulai dari masalah kesehatan hingga tekanan
sosial ekonomi (Pengelolaan et al., 2022; Sapri et al., 2021). Penyebab utamanya mencakup
lemahnya tanggung jawab individu, asumsi bahwa pengelolaan sampah adalah tugas petugas
kebersihan (Khalid, 2023), preferensi membuang sampah secara praktis di tempat yang
mudah dijangkau (Gede Sutrawan, 2023), serta minimnya fasilitas TPS di desa (Annur,
2022).

Mengatasi problem ini menuntut kolaborasi efektif antara pemerintah, masyarakat,
dan lembaga terkait, sebagaimana ditegaskan dalam UU No. 32 Tahun 2009 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Nggilu et al., 2022). Meskipun Kabupaten Sidenreng
Rappang telah menetapkan Perda N0.12/2011 dan No.2/2024, tingkat kepatuhan masyarakat
masih rendah. Hal ini mengindikasikan adanya hambatan perilaku yang belum teratasi secara
menyeluruh, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk merumuskan pendekatan
kebijakan yang lebih efektif di Kelurahan Rappang.

KAJIAN TEORITIS

A. Teori Perilaku
Perilaku merupakan hasil interaksi kompleks antara individu dan lingkungannya,

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai yang terinternalisasi (Arthini, 2019).

Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen & Fishbein, 1985; Studi et al., 2024), intensi

bertindak dipengaruhi sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol. Notoatmodjo (2007;

2018) menyoroti peran dominan perilaku terhadap degradasi lingkungan serta membaginya

menjadi perilaku terbuka dan tertutup (Augia et al., 2023; Saputra & Shomedran, 2023).

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Notoatmodjo (2008) mengembangkan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi
perilaku yaitu:

1. Faktor prediposisi (Predisposing factor) dorongan awal yang memengaruhi perilaku
individu, terkait pengetahuan, sikap, dan nilai tentang sampah. Faktor ini membentuk
pola pikir dan keputusan, misalnya, pengetahuan dampak sampah mendorong kesadaran
menjaga kebersihan lingkungan.

2. Faktor yang memperkuat (Reinforcing factor) merupakan faktor yang memberikan
dorongan, dukungan, atau penguatan terhadap perilaku seseorang setelah perilaku
tersebut dilakukan. Faktor ini biasanya berasal dari lingkungan sosial, seperti dukungan
keluarga, teman, masyarakat

Dampak Sampah

Sampah yang tidak terkelola dengan baik memicu kerusakan ekologis dan risiko
kesehatan serius. Penumpukan sampah menjadi sarang patogen penyebab diare, kolera, dan
tifus (Permadi, 2019). Pembusukan dan pembakaran sampah mencemari udara, sementara
lindi mengkontaminasi tanah dan air, serta mengganggu ekosistem (Anum & Pawarangan,

2018; Amin et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku membuang sampah sembarangan di Kelurahan

Rappang dengan 86 responden dari 585 Kepala Keluarga menggunakan random sampling
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dan rumus Slovin (tingkat kesalahan 10%). Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner
Likert, dan studi pustaka. Validitas diuji dengan perbandingan nilai r hitung dan r tabel
(Yulia, 2019), reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha > 0,6 (Priyatno, 2013), serta analisis
regresi linier berganda meliputi uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indikator Faktor yang Memengaruhi Perilaku

1.

Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)

Faktor predisposisi (predisposing factors) merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri seseorang yang mejadi dasar atau pendorong awal yang mempengaruhi
seseorang untuk berperilaku tertentu.

a. Pengetahuan

Indikator pengetahuan menunjukkan bahwa 84,4% responden memiliki
pemahaman sangat baik mengenai dampak membuang sampah sembarangan terhadap
pencemaran lingkungan; sebanyak 41,8% sangat setuju, 38,4% setuju, dan 19,8% cukup
setuju atas pernyataan yang diajukan dari total 86 responden.

b. Sikap

Indikator sikap menunjukkan bahwa 82% responden memiliki pandangan positif
terhadap tanggung jawab menjaga kebersihan lingkungan; dari 86 responden, 6% sangat
setuju, 39,5% setuju, 23,3% cukup setuju, dan hanya 1,2% yang tidak setuju atas
pernyataan tersebut.

c. Keyakinan

Indikator keyakinan menunjukkan bahwa 85% responden meyakini membuang
sampah pada tempatnya mengurangi pencemaran udara dan bau; 45,4% sangat setuju,
34,8% setuju, dan 19,8% cukup setuju, tanpa tanggapan negatif dari 86 responden.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Responden terkait indikator Faktor Predisposisi

(Predisposing Factors)
Faktor Predisposisi (Predisposing | Rata— Rata | Rata— Rata
Factors) Skor Persenrase
Pengetahuan 4,22 84,4%
Sikap 4,10 82%
Keyakinan 4,25 85%
Jumlah 251,4%
Rata — Rata Persentase = 83,8%

Sumber: olahan data kuesioner, 2025
Rata-rata persentase faktor predisposisi sebesar 83,8% menunjukkan kategori

“sangat baik”. Pengetahuan mencapai 84,4%, sikap 82%, dan keyakinan tertinggi 85%,
menandakan pemahaman, kepedulian, serta keyakinan responden terhadap perilaku
kebersihan lingkungan sangat kuat (tabel rekapitulasi faktor predisposisi).

2.

268

Faktor Pemungkin (Enabling Factors)

Faktor Pemungkin (Enabling Factors) merupakan faktor yang memudahkan.
Faktor ini mendukung atau menyediakan sarana dan prasarana yang memungkinkan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku.

a. Fasilitas pembuangan sampah
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Sebanyak 86 responden menilai ketersediaan tempat sampah di depan rumabh;
hanya 32,6% menyatakan memadai, sedangkan 39,5% menilai kurang. Rerata 59,4%
menandakan fasilitas masih terbatas
b. Infrastruktur pendukung
Sebanyak 86 responden menilai keteraturan pengangkutan sampah; hanya
32,6% menyebut baik, sementara 41,9% menilai buruk. Rata-rata 56%
mencerminkan belum optimalnya sistem tersebut.
c. Jarak TPS
Tabel 1.2 Rekapitulasi Responden terkait indikator Faktor Pemungkin
(Enabling Factors)

Faktor Pemungkin (Enabling Rata — Rata | Rata — Rata
Factors) Skor Persenrase
Fasilitas pembuangan sampah 2,97 59,4%
Infrastruktur pendukung 2,80 56%
Jarak TPS 3,13 62,6%
Jumlah 178%
Rata — Rata Perselntase = 59,3%

Sumber: olahan data kuesioner, 2025
Rekapitulasi indikator enabling factors menunjukkan rata-rata persentase

59,3%, mengindikasikan bahwa dukungan fasilitas masih belum optimal. Tempat

sampah (59,4%) dan sistem pengangkutan (56%) memerlukan perbaikan, meskipun

jarak TPS (62,6%) relatif mudah dijangkau (Sumber Data).
3. Faktor Penguat (Reinforcing Factors)

Faktor Penguat (Reinforcing Factors) adalah pengaruh eksternal yang memperkuat
perilaku dengan memberikan dorongan dan dukungan agar perilaku tersebut terus berlanjut.
Dukungan sosial

Pada indikator dukungan sosial, peneliti menanyakan tanggapan responden tentang
bantuan dan dorongan dari keluarga atau masyarakat terkait upaya menghindari buang
sampah sembarangan. Dari 86 responden, 16,3% sangat mendukung, 20,9% mendukung,
25,6% cukup mendukung, 25,6% tidak mendukung, dan 11,6% sangat tidak mendukung.
Rata-rata 60,8% menunjukkan dukungan sosial umumnya dianggap memadai.

b. Tekanan lingkungan

Pada indikator tekanan sosial, peneliti menanyakan tanggapan responden mengenai
besarnya tekanan seperti kritik atau teguran dari masyarakat saat membuang sampah
sembarangan. Dari 86 responden, 14% sangat besar, 32,6% besar, 20,9% cukup besar, 17,4%
kecil, dan 15,1% sangat kecil. Rata-rata persentase keseluruhan adalah 62,4%.

c. Kebijakan atau aturan

Dari 86 responden, 3% menyatakan pelaksanaan kebijakan pengelolaan sampah
sangat baik, 25,6% baik, 32,5% cukup baik, 18,6% tidak baik, dan 14% sangat tidak baik.
Rata-rata persentase 59,4% menunjukkan kebijakan tersebut masih cukup dan belum
sepenuhnya efektif.
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Tabel 1.3 Rekapitulasi Responden terkait indikator Faktor Penguat
(Reinforcing Factors)

Faktor Penguat (Reinforcing Rata — Rata | Rata — Rata
Factors) Skor Persenrase
Dukungan sosial 3,04 60,8%
Tekanan lingkungan 3,12 62,4%
Kebijakan atau aturan 2,97 59,4%
Jumlah 182,6%
Rata — Rata Persentase = 60,8%

Sumber: olahan data kuesioner, 2025

Berdasarkan data, dukungan sosial memperoleh persentase 60,8%, yang
menandakan bahwa secara umum responden merasa mendapatkan dorongan yang cukup
dari lingkungan sosial mereka. Tekanan lingkungan, berupa sanksi sosial bagi perilaku
membuang sampah sembarangan, mencapai 62,4%, dan tergolong dalam kategori
cukup. Sementara itu, kebijakan atau aturan pengelolaan sampah memperoleh skor
59,4%, yang menunjukkan bahwa implementasinya masih belum optimal dan perlu
ditingkatkan.

Indikator Perilaku
1. Perilaku Tertutup perilaku ini merupakan respon yang tidak terlihat atau
tersembunyi
a. Persepsi
Dari 86 responden, 38,4% sangat penting, 43% penting, 16,2% cukup penting,
1,2% tidak penting, dan 1,2% sangat tidak penting menilai membuang sampah pada
tempatnya. Rata-rata persepsi positif mencapai 83,2%, menunjukkan kesadaran
masyarakat.
b. Kesadaran
Dari 86 responden, 81,4% menilai dampak membuang sampah sembarangan
terhadap kesehatan besar hingga sangat besar, 16,3% cukup besar, dan 2,3% kecil,
dengan rata-rata kesadaran 83,4%.
Tabel 1.4 Rekapitulasi Responden terkait indikator Perilaku Tertutup

Perilaku Tertutup Rata — Rata | Rata — Rata
Skor Persenrase
Persepsi 4,16 83,2%
Kesadaran 417 83,4%
Jumlah 166,6%
Rata — Rata Persentase = 83,3%

Sumber: olahan data kuesioner, 2025
Indikator persepsi mencapai 83,2%, menandakan pandangan positif masyarakat
terhadap buang sampah tepat, sedangkan kesadaran 83,4% mencerminkan pemahaman baik
akan dampak negatif dan pentingnya kebersihan.
2. Perilaku terbuka perilaku ini merupakan respon yang terlihat secara nyata
a. Tindakan Nyata

270( . Jurnal Publikasi Manajemen Informatika VOLUME 4, NO. 3, SEPTEMBER 2025



FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERILAKU MASYARAKAT DALAM MEMBUANG SAMPAH
SEMBARANGAN DI KELURAHAN RAPPANG

Indikator tindakan nyata menunjukkan 63,4% rata-rata; dari 86 responden,
15,1% sangat sering, 26,7% sering, 32,6% kadang-kadang, 11,6% jarang, dan 14% tidak
pernah melihat sampah sembarangan.

b. Kebiasaan

Indikator kebiasaan menunjukkan rata-rata 72,4%; dari 86 responden, 20,9%
sangat sering, 36% sering, 30,2% cukup sering, 10,6% jarang, dan 2,3% tidak pernah
membuang sampah pada tempatnya.

Tabel 1.5 Rekapitulasi Responden terkait indikator Perilaku terbuka

Perilaku terbuka Rata — Rata | Rata — Rata
Skor Persenrase
Tindakan nyata 3,17 63,4%
Kebiasaan 3,62 72,4%
Jumlah 135,8%
Rata — Rata Persentase = 67,9%

Sumber: olahan data kuesioner, 2025

Tabel rekapitulasi perilaku terbuka menunjukkan 63,4% masyarakat masih
sering membuang sampah sembarangan, kategori “cukup,” sementara kebiasaan
membuang sampah pada tempatnya mencapai 72,4%, kategori “baik,” menandakan
perilaku positif telah terbentuk pada mayoritas responden. Total variabel X adalah 2.636.
Untuk menghitung jumlah persentasenya, maka dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Hasil deal = X 100%
= = =0,68 X 100% = 68%
Jadi, jumlah persentasenya sebesar 68% dari 100% hasil yang diharapkan
Adapun total keseluruhan nilai variabel Y adalah 1.302. Untuk menghitung
jumlah persentasenya, maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
Hasil deal = X 100%
= = =0,75 X 100% = 75%
Jadi, jumlah persentasenya sebesar 75% dari 100% hasil yang diharapkan
Untuk mengetahui jumlah dari kedua variabel maka dapat dilihat dengan
rumus di bawah ini:
Hasil deal = X 100%
= = =0,70 X 100% = 70%
Berdasarkan hasil dari akumulasi data di atas dapat dilihat persentase data
70% dari 100%.
Analisis Data
1. Uji Validitas

Untuk pengujian validitas peneliti melakukan pengujian sampel sebanyak 86
responden dengan nilai rtabel untuk df = N — 2, df = 86 — 2 = 84 serta taraf kesalahan
10% adalah sebesar 0,1786. Berikut hasil uji validitas variabel X dan Y:

a. Hasil uji validitas untuk setiap pertanyaan pada faktor predisposisi

(predisposing factors), semua memiliki nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel
(0,1786) artinya semua pertanyaan tersebut valid.
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b. Hasil uji validitas untuk setiap pertanyaan pada faktor pemungkin (enabling
factors) semua pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel
(0,1786) artinya semua pertanyaan tersebut valid.

c. Hasil uji validitas untuk setiap pertanyaan pada faktor penguat (reinforcing
factors), semua pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel
(0,1786) artinya semua pertanyaan tersebut valid.

d. Hasil uji validitas untuk setiap pertanyaan pada variabel y karena semua
pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel (0,1786) artinya
semua pertanyaan tersebut valid.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 1.10 Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 86 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 86 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Sumber data: Hasil olah data SPSS
Output pengolahan data menunjukkan 86 data kuesioner valid (100%) tanpa
pengeluaran data. Uji reliabilitas memastikan alat ukur kuesioner konsisten dan stabil
dalam pengukuran waktu ke waktu.

Tabel 1.11 Reliability Statistics X
Cronbach's
Alpha Based on

Cronbach's
Alpha

Standardized
Items

N of Items

635

,678

9

Sumber data: Hasil olah data SPSS
Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukkan bahwa item pertanyaan dari
variabel x berstatus reliabel. Ini terlihat dari cronbach’s alpha bernilai lebih besar dari
0,60 <0,635. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan
reliabel atau konsisten.
Tabel 1.12 Reliability Statistics Y

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,636 ,674 4

Sumber data: Hasil olah data SPSS
Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukkan bahwa item pertanyaan dari
variabel x berstatus reliabel. Ini terlihat dari cronbach’s alpha bernilai lebih besar dari
0,60 <0,635. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan
reliabel atau konsisten
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut ini merupakan tabel analisis regresi
menggunakan aplikasi program SPSS :

linier berganda yang diolah
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Tabel 1.13 Analisis Linear Berganda

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t Sig. [nce VIF
1 (Constant) 9,147 2,050 4,461 |<,001

Faktor ,330 ,179 217 1,845 |,069 |, 777 |1,286

Predisposisi

(Predisposing

Factors) (X)

Faktor ,253 121 231 2,084 |,040 |,878 |1,139

Pemungkin

(Enabling

Factors) (X)

Faktor  Penguat |-,045 ,122 -,043 -,368 |,714 |,780 1,282

(Reinforcing

Factors) (X)
a. Dependent Variable: Perilaku

Sumber data: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel diatas maka diperoleh

model persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + 4X14 + B5X5 + B6X6 + €
Y =9,147 + 0,330X1 + 0,253X2 — 0,45X3 + e

Keterangan :

Y = Perilaku masyarakat (variabel dependen)

a = Konstanta

B1,82,B3 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
X1 = Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)

X2 = Faktor Pemungkin (Enabling Factors)

X3 = Faktor Penguat (Reinforcing Factors)

e = Eror

Berdasarkan hasil diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

b.

Konstanta bernilai positif 9,147, artinya jika variabel independen (Xi, X, dan Xs)
bernilai nol, perilaku masyarakat tetap sebesar 9,147.

Faktor Predisposisi (X:) memiliki koefisien regresi 0,330 dan signifikansi 0,069 (< o =
0,10), menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perilaku membuang sampah
sembarangan. Peningkatan pengetahuan, sikap, dan kepercayaan akan memperbaiki
perilaku tersebut.

Faktor Pemungkin (X2) menunjukkan koefisien regresi 0,253 dengan signifikansi 0,040
(<0,10), mengindikasikan fasilitas memadai mendorong perilaku membuang sampah
yang benar.

f. Faktor Penguat (Xs) memiliki koefisien regresi negatif -0,045 dan signifikansi 0,714,
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan terhadap perilaku masyarakat. Dukungan sosial
dan imbauan belum efektif memicu perubahan perilaku.
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Uji Model (Uji F Statistik)

Uji statistik F dimaksudkan untuk menguji kemampuan seluruh variabel independen
secara bersama untuk menjelaskan fungsi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,10 (a = 10%). Ketentuan menganalisa adalah sebagai
berikut :

a. Jika signifikansi > 0,10 berarti bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika signifikansi < 0,10 berarti bahwa secara bersama-sama variabel independen
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Berikut disajikan uji signifikan F dalam penelitian ini yaitu :
Tabel 1.14 Uji Model (Uji F Statistik)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square |F Sig.
1 Regression |73,180 3 24,393 3,656 ,016°
Residual 547,146 82 6,673
Total 620,326 85
a. Dependent Variable: Perilaku
b. Predictors: (Constant), Faktor Penguat (Reinforcing Factors) (X), Faktor Pemungkin
(Enabling Factors) (X), Faktor Predisposisi (Predisposing Factors) (X)

Sumber data: Hasil olah data SPSS

Analisis regresi linier berganda ANOVA menunjukkan Nilai F=3,656 dan
signifikansi 0,016 (<0,10) menunjukkan X, X2, X3 berpengaruh signifikan terhadap perilaku
membuang sampah; Ho ditolak, H: diterima.
Uji Parsial t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2013).

Tabel 1.15 Uji Parsial t

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. |nce VIF
1 (Constant) 9,147 2,050 4,461 |<,00
Faktor ,330 ,179 ,217 1,845 |,069 |, 777 |1,286
Predisposisi
(Predisposing
Factors) (X)
Faktor Pemungkin | ,253 121 231 2,084 |,040 |,878 1,139
(Enabling
Factors) (X)
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Faktor  Penguat |-,045 ,122 -,043 -,368 |,714 |,780 |1,282
(Reinforcing
Factors) (X)
a. Dependent Variable: Perilaku
Sumber data: Hasil olah data SPSS

Hasil uji parsial menunjukkan Faktor Predisposisi (Xi) signifikan (0,069),
Pemungkin (X:) signifikan (0,040), sementara Penguat (Xs) tidak signifikan (0,714),
mencerminkan efektivitas berbeda.
Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R*) mengukur sejauh mana variabel Xi, X, dan X
memengaruhi perilaku Y membuang sampah di Kelurahan Rappang.
Tabel 1.16 Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3432 ,118 ,086 2,583 1,655
a. Predictors: (Constant), Faktor Penguat (Reinforcing Factors) , Faktor Pemungkin
(Enabling Factors) , Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)

b. Dependent Variable: Perilaku
Sumber data: Hasil olah data SPSS

Hasil regresi mengindikasikan R? sebesar 0,118, menjelaskan 11,8% variasi perilaku
masyarakat oleh faktor Predisposisi, Pemungkin, dan Penguat, sedangkan 88,2%
dipengaruhi faktor lain.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku membuang sampah sembarangan di
Kelurahan Rappang dipengaruhi oleh tiga faktor utama: predisposisi, pemungkin, dan
penguat. Faktor predisposisi, meliputi pengetahuan, sikap, dan keyakinan, memberikan
kontribusi signifikan dengan rata-rata 83,8%, menandakan kesadaran tinggi masyarakat.
Namun, faktor pemungkin, seperti fasilitas dan sistem pengangkutan, hanya mencapai
59,3%, menunjukkan kelemahan infrastruktur. Faktor penguat, berupa tekanan sosial dan
kebijakan, sebesar 60,8% namun tidak signifikan secara statistik. Kesenjangan terlihat antara
kesadaran (83,3%) dan praktik nyata (67,9%). Uji F mengonfirmasi pengaruh simultan
ketiga faktor (p=0,016), tetapi nilai R? rendah (0,118) menandakan perlunya eksplorasi
variabel eksternal guna memperkuat perubahan perilaku masyarakat.
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